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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kepatuhan penderita 
hipertensi, mengetahui adanya hubungan kepatuhan penggunaan obat antihipertensi 
terhadap kejadian stroke, dan mengetahui adanya hubungan kepatuhan penggunaan 
obat antihipertensi terhadap kualitas hidup penderita hipertensi di Kota Batu, Malang 
pada Januari – Februari tahun 2021 Metode penelitian observasional deskriptif analitik, 
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 96 responden di Kota Batu. Responden di 
tentukan dengan cara acak (Probabilitas sampling) dengan pengambilan sampel secara 
acak sederhana (Simple Random Sampling), berdasarkan data jumlah penderita 
hipertensi di Kota Batu. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan 
uji statistik non-parametrik Chi-Square. Hasil penelitian menunjukan bahwa perempuan 
lebih mendominasi menderita hipertensi (58,3%), usia 60 tahun ke atas sebanyak 
(45.8%), Pendidikan terbanyak adalah SMP sebanyak (37.5%). Sebagian besar penderita 
hipertensi memiliki tingkat kepatuhan sedang (74.0%). Kesimpulan dari hasil penelitian 
ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan penggunaan obat 
antihipertensi dengan kejadian stroke diperoleh nilai uji statistik p value = 0.000, dan 
terdapat hubungan antara kepatuhan penggunaan obat antihipertensi dengan kualitas 
hidup diperoleh nilai uji statistik p value = 0.000. Hasil uji spearman rank, diperoleh 
koefisien korelasi -0.670 dan p value = 0.042 yang berarti hubungan kepatuhan 
penggunaan obat antihipertensi dengan kejadian stroke di Kota Batu signifikan dengan 
nilai korelasi yang kuat dan bersifat negatif dengan nilai tingkat korelasi negatif maka 
diartikan bahwa semakin rendah tingkat kepatuhan penggunaan obat, maka akan 
semakin banyak kejadian stroke, dan diperoleh koefisien korelasi 0.403 dan p value = 
0.000 yang berarti hubungan kepatuhan penggunaan obat antihipertensi dengan kualitas 
hidup di Kota Batu signifikan dengan nilai korelasi yang sedang dan bersifat positif, 
dengan nilai tingkat korelasi positif maka diartikan semakin tinggi tingkat kepatuhan 
penggunaan obat, maka akan semakin tinggi pula kualitas hidup penderita. 
 
Kata Kunci: Antihipertensi, Kepatuhan, Kualitas Hidup, Stroke
Jurnal Kesehatan Mahasiswa UNIK. Vol. 3, No. 1, Oktober 2021 








World Health Organization (WHO) 
mengestimasikan saat ini prevalensi 
hipertensi secara global sebesar 22% dari 
total penduduk dunia. Wilayah Afrika 
memiliki prevalensi hipertensi tertinggi 
sebesar 27%. Asia Tenggara berada di 
posisi ke-3 tertinggi dengan prevalensi 
sebesar 25% terhadap total penduduk 
(WHO, 2018). Hipertensi merupakan salah 
satu penyakit kardiovaskular yang paling 
banyak diderita oleh masyarakat 
(KEMENKES RI, 2019). Peningkatan 
prevalensi hipertensi berdasarkan diagnosis 
dokter pada umur penduduk ≥18 tahun di 
Indonesia sebanyak 34,11% penduduk 
menderita penyakit hipertensi. Peningkatan 
prevalensi tertinggi terdapat di provinsi 
Kalimantan Selatan memiliki prevalensi 
tertinggi sebesar 44,13% diikuti oleh Jawa 
Barat sebesar 39,6%, Kalimantan Timur 
sebesar 39,3%. Provinsi Papua memiliki 
prevalensi hipertensi terendah sebesar 
22,2% diikuti oleh Maluku Utara sebesar 
24,65% dan Sumatera Barat sebesar      
25,16%     (RISKESDAS, 2018).
 Sedangkan hipertensi di 
Provinsi Jawa Timur, persentase hipertensi 
sebesar 22.71% atau sekitar 2.360.592 
penduduk, dengan proporsi laki-laki 
sebesar 18.99% (808.009 penduduk) dan 
perempuan sebesar 18.76% (1.146.412 
penduduk) (KEMENKES RI, 2018). 
Prevalensi hipertensi di Kota Batu termasuk 
dalam kategori 10 kasus penyakit 
terbanyak di Kota Batu dengan jumlah 
7.509 penduduk (BPS Kota Batu, 2018). 
Hipertensi merupakan salah satu 
penyakit yang paling umum ditemukan 
dalam praktik kedokteran primer (JNC 8, 
2014). Hipertensi atau tekanan darah tinggi 
adalah peningkatan tekanan darah sistolik 
lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah 
diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali 
pengukuran dengan selang waktu lima 
menit dalam keadaan cukup 
istirahat/tenang. Peningkatan tekanan 
darah yang berlangsung dalam jangka 
waktu lama (persisten) dapat menimbulkan 
kerusakan pada ginjal (gagal ginjal), 
jantung (penyakit jantung koroner) dan 
otak (menyebabkan stroke) bila tidak 
dideteksi secara dini dan mendapat 
pengobatan yang memadai  (JNC 7, 2003). 
Hipertensi merupakan faktor risiko utama 
penyebab kematian (Syarifah, 2018). 
Diagnosis hipertensi ditegakkan bila TDS 
≥140 mmHg dan/atau TDD ≥90 mmHg 
pada pengukuran di klinik atau fasilitas 
layanan kesehatan (PERHI, 2019). 
Pengetahuan tentang penyakit yang 
diderita dapat berpengaruh pada 
kepatuhan pasien dalam pengobatan 
terutama dalam minum obat dan 
memberikan outcome yang optimal. 
Kepatuhan yang rendah juga dipengaruhi 
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oleh sosial demografi, kepercayaan 
terhadap pengobatan dan persepsi pasien 
serta faktor fisik dan mental, kemampuan 
pasien dan tingkat pengetahuan (Mi et.al., 
2015). Tingkat kepatuhan minum obat 
biasanya akan menurun seiring dengan 
bertambahnya jumlah obat yang diminum 
dan merasakan tubuh telah membaik. 
Kepatuhan berobat adalah perilaku 
penderita dalam mengambil suatu tindakan 
pengobatan. Seseorang dikatakan tidak 
patuh apabila orang tersubut melalaikan 
kewajibannya berobat sehingga 
menyebabkan terhalangnya kesembuhan, 
namun dikatakan patuh berobat apabila 
terdapat keinginan untuk datang ke tenaga 
kesehatan yang telah ditentukan sesuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan serta 
memiliki kemauan
 untukmelaksankan apa yang di 
anjurkan oleh petugas (Hamidah, 2019). 
Dengan ketidakpatuhan minum obat dapat 
menyebabkan buruknya hasil terapi pasien. 
Berdasaran five interacting admission of 
adgerence, kepatuhan merupakan suatu 
hal yang ditentukan oleh lima faktor yaitu 
faktor sosial atau ekonomi, kondisi yang 
berhubungan dengan kesehatan, terapi 
terkait dengan pasien, perilaku pasien dan 
faktor sistem kesehatan (WHO, 2013). 
Hipertensi yang tidak diobati adalah 
penyebab utama stroke. Dua pertiga orang 
yang terserang stroke pertama memiliki 
tekanan darah lebih tinggu dari 
160/95mm/Hg (Casey dan Benson, 2012). 
Tekanan darah yang tinggi dapat 
meningkatan permeabilitas endotel, 
peningkatan perlekatan leukosit, trombosit 
dan monosit serta penimbunan lipid 





deskriptif analitik dengan metode 
penelitian survey dan menggunakan 
rancangan penelitian Cross Sectional serta 
studi Kolerasi. Metode survey ini 
menggunakan instrument kuesioner untuk 
memperoleh data yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kecamatan Bumiaji, 
Kecamatan Batu, Kecamatan Junrejo, Kota 
Batu Malang. Populasi penelitian 
merupakan keseluruhan total dari objek 
yang akan menjadi bahan penelitian sesuai 
degan karakteristik yang di inginkan 
peneliti (Sani, 2018). Pada penelitian ini 
populasi yang digunakan adalah semua 
penderita hipertensi di Kota Batu. 
Berdasarkan hasil survey awal di 
puskesmas Bumiaji, puskesmas Batu dan 
puskesmas Junrejo jumlah penderita 
hipertensi di Kota Batu sebanyak 2.543 
selama tahun 2020. 
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Pengambilan data penelitian ini 
dilakukan di 3 Kecamatan di Kota Batu 
Malang yaitu di Kecamatan Bumiaji, 
Kecamatan Junrejo dan Kecamatan Batu 
pada tanggal 18 Januari sampai dengan 20 
Februari 2021. Responden pada penelitian 
adalah penderita hipertensi yang memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi. Responden 
diambil menggunakan teknik pengambilan 
sampel secara acak (Probabilitas sampling)          
denganmetode pengambilan sampel 
dengan metode acak sederhana (Simple 
Random Sampling). Hasil penelitian 
disajikan sebagai berikut: 
4.2.1 Karakteristik Responden 
Respoden yang diteliti berjumlah 96 penderita 
hipertensi yang berada di Kecamatan Bumiaji, 
Kecamatan Junrejo dan Kecamatan Batu. 
Karakteristik responden yang dilihat meliputi: 
usia, pendidikan dan jenis kelamin. 
1. Jenis Kelamin 
 Berdasarkan data hasil penelitian 96 
responden, diperoleh karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin yang 
ditunjukan dalam tabel di bawah ini: 
 Tabel 4 1. Distribusi dan Frekuensi 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Gambar 4.1 Diagram Jenis Kelamin 
Responden 
Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini serupa dengan hasil penelitian 
dari Sumarta (2020) bahwa responden 
dengan jenis kelamin perempuan ada 214 
responden dengan presentase (88.1%) 
sementara yang berjenis kelamin laki-laki 




Tabel 4.2 Distribusi dan Frekuensi 

















Jumlah 96 100.0 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan 
bahwa persentase penderita hipertensi 
paling banyak pada usia 60-70 tahun 








Perempuan 56 58,3 
Laki-Laki 40 41,7 
Jumlah 96 100,0 
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 21. 
pada usia 50-60 tahun sebesar 29 
responden (30,2%), pada usia 40-50 tahun 
sebesar 14 responden (14,6%) dan yang 
paling sedikit penderita hipertensi pada usia 
30-40 tahun yaitu sebesar 9 responden 
(9,4%).  
 
1.   Pendidikan 
Tabel 4.3 Distribusi dan Frekuensi 







SD 31 32.3 
SMP 36 37.5 
SMA 25 26.0 
DIPLOMA 4 4.2 
Jumlah 96 100.0 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa 
pendidikan terakhir responden yang 
terbanyak adalah lulusan SMP yakni sebanyak 
36 responden (37.5%). 
Responden lulusan SD sebanyak 31 orang 
(32.3%), responden lulusan SMA sebanyak 25 
orang (26.0%) dan lulusan D3 sebanyak 4 






Gambar 4.3 Pendidikan Terakhir Responden 
 
4.2.1 Tingkat Kepatuhan Penderita 
Hipertensi 
Hasil penelitian tingkat kepatuhan responden 
untuk kepatuhan rendah, kepatuhan sedang 
dan kepatuhan tinggi dalam menjalankan 
pengobatan yang ditunjukan dalam tabel 
4.10 : 
Tabel 4.4 Tingkat Kepatuhan Responden 
Pada tabel 4.10 menunjukan bahwa tingkat 
kepatuhan rendah sebanyak 21 
responden1(21.9%), tingkat kepatuhan 
sedang sebanyak 71 responden (74.0%) dan 
tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 4 
responden (4.2%). Pada tabel 4.10 hasil 
tingkat kepatuhan responden dapat 


















Total 96 100.0 
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Gambar 4.4 Tingkat Kepatuhan Responden 
4.22 Hubungan Kepatuhan 
Penggunaan Obat Antihipertensi Terhadap 
Kejadian Stroke 
 
Tabel 4 5. Hubungan Kepatuhan 
Penggunaan Obat dengan Kejadian Stroke 
 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan 
bahwa responden yang memiliki kepatuhan 
rendah dengan kondisi tidak stroke sebanyak 
6 (28.6%%) responden, sedangkan yang 
mengalami stroke sebanyak 15 (71.4%%) 
reponden. Untuk responden yang memiliki 
kepatuhan sedang dengan kondisi tidak 
stroke sebanyak 64 (90.1%) responden 
sedangkan responden yang stroke sebanyak 
7 (9.9%%) responden. Responden yang 
memiliki kepatuhan tin ggi dengan kondisi 
tidak stroke sejumlah 4 (100%) dan tidak ada 
yang terkena stroke. Pengujian hubungan 
antara kepatuhan penggunaan obat dengan 
kejadian stroke yang terjadi di wilayah 
Kecamatan Bumiaji, Kecamatan Batu dan 
Kecamatan Junrejo Kota Batu dilakukan 
dengan menggunakan Chi-Square. 
Berdasarkan table 4.11 diketahui bahwa nilai 
probabilitas  (p value)   = 0.000. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa terdapat ≤ level 
of significance (α≤0.05). Hasil ini 
menunjukan bahwa     terdapat     hubungan   
yang signifikan antara kepatuhan 
penggunaan obat hipertensi dengan kejadian 
stroke. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rusminingsih (2019) 
yang menyatakan adanya hubungan antara 
kepatuhan minum obat pasien hipertensi 
dengan kejadian stroke menghasilkan nilai 
significancy p value = 0,000 (p<0,05). 
Berdasarkan        hasil        uji spearman 
rank diperoleh  hasil 0.042 <0.05 dimana 
pada hasil ini menunjukan nilai korelasi yang 
signifikan, sehingga H1 diterima yang artinya 
ada hubungan yang signifikan antara 
kepatuhan penggunaan obat terhadap 
kejadian stroke. Hasil koefisien korelasi pada 

















Kepat 6 15 21 0.0 
uhan 28.6 71. 100 00 
rendah % 4% %  
Kepat 64 7 71  
uhan 90.1 9.9 100  
sedang % % %  
Kepat 4 0 4  
uhan 100.0 0.0 100  
tinggi %% % %  
Jumla 74 22 96  
h 77.0 23. 100.  
 % 0% 0%  
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uji Spearman Rank didapatkan hasil sebesar 
-0.670 yang artinya tingkat kekuatan 
hubungan antar variabel kepatuhan 
penggunaan obat terhadap kejadian stroke 
memiliki korelasi yang kuat dengan 
hubungan yang bersifat negatif. Dengan hasil 
tersebut dapat diartikan bahwa semakin 
rendah tingkat kepatuhan penggunaan obat, 
maka akan semakin banyak kejadian stroke. 
Hal tersebut juga sesuai dengan   penelitian   
yang dillakukanoleh Astannudinsyah (2020) 
di Banjarmasin melalui uji Sperman Rank 
didapatkan hubungan yang signifikan antara 
hipertensi dan kejadian stroke dalam uji 
statistik dengan hasil nilai korelasi 
0.004<0,05 dan hasil tingkat kekuatan antar 
variabel sebesar -0.790 dimana hasil ini 
dapat diartikan terdapat hubungan yang 
sangat kuat antar variabel dengan hubungan 
yang bersifat negatif. 
Hasil tabel 4.11 diatas dapat digambarkan 
melalui diagram sebagai berikut: 
Gambar 4.5. Hubungan Kepatuhan dengan 
Kejadian Stroke 
4.2.2 Hubungan Kepatuhan Penggunaan 
Obat dengan Kualitas Hidup Responden 
Tabel 4 6. Hubungan Kepatuhan 
Penggunaan Obat dengan Kualitas Hidup 
Responden 
 
Berdasarkan tabel 4.12 menunjukan bahwa 
responden yang memiliki kepatuhan 
rendah dengan kualitas hidup sedang 
sebanyak 18 (85.7%) responden 
sedangkan responden dengan kualitas 
hidup baik sebanyak 3 (17.3%) responden. 
Untuk responden yang memiliki kepatuhan 
sedang dengan kualitas hidup sedang 
sebanyak 19 (26.8%) responden, 
sedangkan responden dengan kepatuhan 
sedang dengan kualitas hidup baik 
sebanyak 52 (73.2%) responden. 
Responden dengan kepatuhan tinggi 
dengan kualitas hidup baik sejumlah 4 
(100.0%) responden. Pengujian hubungan 
antara kepatuhan penggunaan obat 
dengan kualitas hidup responden yang 
terjadi di wilayah Kecamatan Bumiaji, 
Kecamatan Batu dan Kecamatan Junrejo 
Kota Batu dilakukan dengan menggunakan 
Chi-Square. Berdasarkan tabel diatas 
diketahui bahwa nilai probabilitas  (p value)  
=Hasil tersebut menunjukan bahwa 
terdapat ≤ level of significance (α≤0.05). 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
kepatuhan penggunaan obat hipertensi 
dengan kualitas hidup responden. 
Berdasarkan hasil uji spearman rank 
diperoleh hasil 0.000 <0.05 dimana pada 
 Kualitas Hidup 
Sangat 
Buruk 
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hasil ini menunjukan nilai korelasi yang 
signifikan, sehingga H1 diterima yang 
artinya ada hubungan yang signifikan 
antara kepatuhan penggunaan obat 
terhadap kualitas hidup. Hasil koefisien 
korelasi pada uji Spearman Rank 
didapatkan hasil sebesar 0,403 yang 
artinya tingkat kekuatan hubungan antar 
variabel kepatuhan penggunaan obat 
terhadap kualitas hidup memiliki korelasi 
yang cukup dengan hubungan yang bersifat 
positif. Dengan hasil tersebut dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi tingkat 
kepatuhan penggunaan obat, maka    akan    
semakin    tinggi  pula kualitas hidup 
penderita. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Setiawan (2019) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan (p< 0,05) antara tingkat 
kepatuhan terhadap kualitas hidup pasien 
hipertensi. Pada hasil tabel 4.12 dapat 
digambarkan melalui diagram sebagai 
berikut: 





1. Gambaran kepatuhan penggunaan obat 
penderita hipertensi di Kota Batu Malang 
bulan Januari - Februari 2021yaitu 
kepatuhan rendah sebanyak 21.9%, 
kepatuhan sedang sebanyak 74.0% dan 
kepatuhan tinggi sebanyak 4.2%. 
2. Ada hubungan antara kepatuhan 
penggunaan obat antihipertensi terhadap 
kejadian stroke pada penderita hipertensi di 
Kota Batu Malang bulan Januari- Februari 
2021 dengan menggunakan uji Chi-Square 
hasil         ρ-value 0.000. Berdasarkan uji 
Spearman Rank menghasilkan nilai korelasi 
yang signifikan 0.042 <0.05, tingkat 
kekuatan hubungan antar variabel 
kepatuhan penggunaan obat terhadap 
kejadian stroke memiliki korelasi yang kuat 
yaitu sebesar -0.670. Dengan nilai tingkat 
korelasi negatif maka diartikan bahwa 
semakin rendah tingkat kepatuhan 
penggunaan obat, maka akan semakin 
banyak kejadian stroke. Ada hubungan 
antara kepatuhan penggunaan obat 
antihipertensi terhadap kualitas hidup 
penderita hipertensi di Kota Batu, Malang 
bulan      Januari-Februari      2021 
dengan menggunakan uji Chi- Square           
hasil     ρ-value    0.000. Berdasarkan  uji  
Spearman  Rank menghasilkan  nilai  
korelasi yang signifikan 0.000 <0.05, 
tingkat kekuatan hubungan antar variabel 
kepatuhan penggunaan obat terhadap 
kejadian stroke memiliki korelasi yang 
cukup yaitu sebesar 0,403. Dengan nilai 
tingkat korelasi positif maka diartikan 
semakin tinggi tingkat kepatuhan 
penggunaan obat, maka akan semakin 
tinggi pula kualitas hidup penderita. 
 
5.1 SARAN 
Saran dalam penelitian ini antara lain 
adalah: 
1. Bagi masyarakat : Memberikan motivasi 
dan dorongan untuk mematuhi perintah 
tenaga kesehatan (Apoteker  maupun 
Dokter) khususnya dalam mengkonsumsi 
obat agar terhindar terjadinya komplikasi. 
2. Bagi Institusi Penelitian ini     
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memberikan gambaran bagi dosen 
maupun mahasiswa untuk 
mengembangkan penelitian lebih lanjut 
mengenai pentingnya kepatuhan dalam 
penggunaan obat terhadap tekanan 
darah,kejadian stroke serta kualitas hidup 
penderita hipertensi 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya Melakukan 
penelitian mengenai hubungan kepatuhan 
penggunaan obat antihipertensi terhadap 
komplikasi lainnya. 
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